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DAS Musi, bagian dari Sungai Musi, luasnya ±77.602 km2 dengan sungai utama panjang 

750 km. Palembang dibagi menjadi 21 Sub-DAS. Perubahan lahan dari hutan/sawah 

menjadi permukiman/industri mengurangi penyerapan air, meningkatkan limpasan, dan 

menyebabkan banjir. DAS Juaro dan Selincah di Kalidoni, termasuk ke daerah rawan banjir 

disebabkan oleh meningkatnya urbanisasi, drainase yang buruk, curah hujan tinggi, dan 

kurangnya ruang terbuka hijau. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis debit 

banjir di DAS Juaro dan DAS Selincah dengan membandingkan metode Rasional, HSS 

SCS, dan HSS Nakayasu. Analisis menunjukkan bahwa debit banjir di DAS Juaro dan DAS 

Selincah dari tahun 2012 hingga 2022 mengalami kenaikan berdasarkan metode rasional 

dan HSS SCS. Pada DAS Juaro, kenaikan debit banjir dari periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 

100 tahun berturut-turut adalah 2,3185%; 2,215%; 2,169%; 2,127%; 2,097%; 2,074% 

untuk metode rasional, dan 4,530%; 3,854%; 3,556%; 3,284%; 3,091%; 3,060% untuk 

metode HSS SCS. Untuk metode HSS Nakayasu mengalami penurunan sebesar 0,585%; 

0,688%; 0,734%; 0,776%; 0,806%; 0,829%.  Pada DAS Selincah, kenaikan debit banjir 

adalah 0,303%; 0,2%; 0,154%; 0,112%; 0,082%; 0,059% untuk metode rasional, dan 

1,012%; 0,739%; 0,623%; 0,519%; 0,446%; 0,391% untuk metode HSS SCS. Untuk 

metode HSS Nakayasu mengalami penurunan 0,585%; 0,688%; 0,734%; 0,776%; 0,806%; 

0,829%. Kenaikan ini disebabkan oleh nilai C dan CN yang lebih rendah pada tahun 2012 

dibandingkan tahun 2022, sehingga potensi debit banjir meningkat. Di sisi lain, metode 

HSS Nakayasu menunjukkan penurunan debit banjir karena data intensitas curah hujan 

yang menurun dari tahun 2012-2022. 
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The Musi watershed, part of the Musi River, covers an area of ±77,602 km2 with the main 

river 750 km long. Palembang is divided into 21 Sub-Watersheds. Land change from 

forests/rice fields to settlements/industries reduces water absorption, increases runoff, and 

causes flooding. The Juaro and Selincah watersheds in Kalidoni, including flood-prone 

areas, are caused by increasing urbanization, poor drainage, high rainfall, and lack of 

green open space. Therefore, the purpose of this study is to analyze flood discharge in the 

Juaro watershed and Selincah watershed by comparing the Rational, HSS SCS, and 

Nakayasu HSS methods. The analysis shows that flood discharge in the Juaro and Selincah 

watersheds from 2012 to 2022 has increased based on rational methods and the SCS HSS. 

In the Juaro watershed, the increase in flood discharge from the repeat period of 2, 5, 10, 

25, 50, 100 consecutive years is 2,3185%; 2,215%; 2,169%; 2,127%; 2,097%; 2,074% for 

rational methods, and 4,530%; 3,854%; 3,556%; 3,284%; 3,091%; 3,060% for the HSS 

SCS method. For the Nakayasu HSS method, there was a decrease of 0,585%; 0,688%; 

0,734%; 0,776%; 0,806%; 0,829%.  In the Selincah watershed, the increase in flood 

discharge was 0,303%; 0,2%; 0,154%; 0,112%; 0,082%; 0,059% for rational methods, 

and 1,012%; 0,739%; 0,623%; 0,519%; 0,446%; 0,391% for the HSS SCS method. For 

the Nakayasu HSS method, there was a decrease of 0,585%; 0,688%; 0,734%; 0,776%; 

0,806%; 0,829%. This increase is due to lower C and CN values in 2012 compared to 2022, 

so the potential for flood discharge increases. On the other hand, the Nakayasu HSS 

method shows a decrease in flood discharge due to rainfall intensity data that decreased 

from 2012-2022. 
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Abstrak 

DAS Musi, bagian dari Sungai Musi, luasnya ±77.602 km2 dengan sungai utama panjang 750 km. 

Palembang dibagi menjadi 21 Sub-DAS. Perubahan lahan dari hutan/sawah menjadi 

permukiman/industri mengurangi penyerapan air, meningkatkan limpasan, dan menyebabkan banjir. 

DAS Juaro dan Selincah di Kalidoni, termasuk ke daerah rawan banjir disebabkan oleh 

meningkatnya urbanisasi, drainase yang buruk, curah hujan tinggi, dan kurangnya ruang terbuka 

hijau. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis debit banjir di DAS Juaro dan DAS 

Selincah dengan membandingkan metode Rasional, HSS SCS, dan HSS Nakayasu. Analisis 

menunjukkan bahwa debit banjir di DAS Juaro dan DAS Selincah dari tahun 2012 hingga 2022 

mengalami kenaikan berdasarkan metode rasional dan HSS SCS. Pada DAS Juaro, kenaikan debit 

banjir dari periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100 tahun berturut-turut adalah 2,3185%; 2,215%; 2,169%; 

2,127%; 2,097%; 2,074% untuk metode rasional, dan 4,530%; 3,854%; 3,556%; 3,284%; 3,091%; 

3,060% untuk metode HSS SCS. Untuk metode HSS Nakayasu mengalami penurunan sebesar 

0,585%; 0,688%; 0,734%; 0,776%; 0,806%; 0,829%.  Pada DAS Selincah, kenaikan debit banjir 

adalah 0,303%; 0,2%; 0,154%; 0,112%; 0,082%; 0,059% untuk metode rasional, dan 1,012%; 

0,739%; 0,623%; 0,519%; 0,446%; 0,391% untuk metode HSS SCS. Untuk metode HSS Nakayasu 

mengalami penurunan 0,585%; 0,688%; 0,734%; 0,776%; 0,806%; 0,829%. Kenaikan ini 

disebabkan oleh nilai C dan CN yang lebih rendah pada tahun 2012 dibandingkan tahun 2022, 

sehingga potensi debit banjir meningkat. Di sisi lain, metode HSS Nakayasu menunjukkan 

penurunan debit banjir karena data intensitas curah hujan yang menurun dari tahun 2012-2022.  

 

Kata Kunci: Debit banjir, Tata Guna Lahan, Metode Rasional, Metode SCS, Metode Nakayasu 

 

Palembang,     Juli 2024 

Diperiksa dan disetujui oleh, 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

Ir. Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. 

NIP. 198408302014042001 

Mengetahui/Menyetujui 

Ketua Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan 

 

 

Dr. Ir. Saloma, S.T.,M.T. 

NIP. 197610312002122001 

mailto:sakurayuliairyani@ft.unsri.ac.id


 

xi  

 
Universitas Sriwijaya 

1)Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 
 E-mail: permatakristine@gmail.com 

2)Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

E-mail: sakurayuliairyani@ft.unsri.ac.id 

 

Abstract 

The Musi watershed, part of the Musi River, covers an area of ±77,602 km2 with the main river 750 

km long. Palembang is divided into 21 Sub-Watersheds. Land change from forests/rice fields to 

settlements/industries reduces water absorption, increases runoff, and causes flooding. The Juaro 

and Selincah watersheds in Kalidoni, including flood-prone areas, are caused by increasing 

urbanization, poor drainage, high rainfall, and lack of green open space. Therefore, the purpose of 

this study is to analyze flood discharge in the Juaro watershed and Selincah watershed by 

comparing the Rational, HSS SCS, and Nakayasu HSS methods. The analysis shows that flood 

discharge in the Juaro and Selincah watersheds from 2012 to 2022 has increased based on rational 

methods and the SCS HSS. In the Juaro watershed, the increase in flood discharge from the repeat 

period of 2, 5, 10, 25, 50, 100 consecutive years is 2,3185%; 2,215%; 2,169%; 2,127%; 2,097%; 

2,074% for rational methods, and 4,530%; 3,854%; 3,556%; 3,284%; 3,091%; 3,060% for the HSS 

SCS method. For the Nakayasu HSS method, there was a decrease of 0,585%; 0,688%; 0,734%; 

0,776%; 0,806%; 0,829%.  In the Selincah watershed, the increase in flood discharge was 0,303%; 

0,2%; 0,154%; 0,112%; 0,082%; 0,059% for rational methods, and 1,012%; 0,739%; 0,623%; 

0,519%; 0,446%; 0,391% for the HSS SCS method. For the Nakayasu HSS method, there was a 

decrease of 0,585%; 0,688%; 0,734%; 0,776%; 0,806%; 0,829%. This increase is due to lower C 

and CN values in 2012 compared to 2022, so the potential for flood discharge increases. On the 

other hand, the Nakayasu HSS method shows a decrease in flood discharge due to rainfall intensity 

data that decreased from 2012-2022.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Terdapat empat sungai utama yang mengalir di wilayah kota Palembang, yaitu 

Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan, dan Sungai Keramasan. DAS Musi 

sebagai bagian dari wilayah Sungai Musi memiliki luas ±77.602 km2 dengan sungai 

utama Sungai Musi dengan panjang 750 km. Dari segi pembagian wilayah, 

Palembang dibagi menjadi 21 Sub-DAS. Namun, hanya 18 dari sub-DAS ini yang 

memiliki muara langsung ke sungai-sungai besar di Kota Palembang. Sub-DAS 

tersebut adalah Rengas Lacak, Gandus, Lambidaro, Boang, Sekanak, Bendung, 

Lawang Kidul, Buah, Juaro, Batang, Selincah, Keramasan, Kertapati, Kedukan Ulu, 

Aur, Sriguna, Jakabaring, dan Plaju (Marlina & Andayani, 2018). 

Perkembangan urbanisasi dan pertambahan penduduk di Kota Palembang 

berdampak pada perubahan penggunaan lahan, mengubah lahan yang seharusnya 

dijadikan area tangkapan air atau konservasi ruang hijau menjadi zona 

pembangunan akan mengakibatkan perubahan fungsi lahan yang tidak diinginkan. 

Tata guna lahan mengalami perubahan fungsi ketika area yang sebelumnya 

digunakan sebagai resapan air seperti hutan atau sawah, berubah menjadi lokasi 

pembangunan untuk permukiman, industri, dan sebagainya. Perubahan ini 

mengganggu kemampuan tanah dalam menyerap air, sehingga limpasan menjadi 

lebih besar. Akibatnya, situasi ini mengakibatkan banjir di beberapa daerah, karena 

sistem aliran air tidak mampu menampung beban yang semakin bertambah 

(Pratama, dkk., 2018). 

Beberapa daerah yang mengalami perubahan tata guna lahan adalah kawasan 

di DAS Juaro dan DAS Selincah. DAS Juaro dan DAS Selincah terletak Kecamatan 

Kalidoni, mencakup beberapa kelurahan yaitu, Kelurahan Kalidoni, Kelurahan Sei 

Lais, Sei Selayur, dan Sei Selincah. Menurut peta yang disusun oleh Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Palembang (2022), Kecamatan 

Kalidoni tergolong dalam kategori daerah dengan tingkat kerawanan banjir yang 

tinggi. Pembangunan yang semakin meningkat dan perubahan kondisi hidrologi 

mungkin terjadi pada DAS Juaro dan DAS Selincah yang disebabkan oleh jumlah 
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pertumbuhan penduduk semakin meningkat. Peningkatan pertumbuhan penduduk 

dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) kota Palembang tahun 2021 

dimana jumlah penduduk di Kecamatan Kalidoni mencapai 124.336 jiwa. Angka 

tersebut mengalami peningkatan dari jumlah penduduk tahun sebelumnya sebesar 

2,7 persen. DAS Juaro dan DAS Selincah yang sekarang didominasi pemukiman 

menyebabkan luasnya ruang terbuka hijau menjadi kecil yang mengakibatkan 

jumlah air yang terserap ke dalam tanah berkurang.  

Berdasarkan penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Joni Rahalsyah Putra, 

dkk., 2023) di lapangan, banjir yang terjadi disebabkan oleh kurangnya kapasitas 

penampang sungai atau cross section di Sungai Juaro dan sistem gorong-gorong 

yang berada di bawah jalan Jl. Mayor Zen. Kapasitas ini tidak cukup untuk 

menampung debit air yang ada. Banjir tersebut terjadi di sisi utara Jl. Mayor Zen 

dengan kedalaman banjir berkisar antara 0,4 hingga 1 meter, dengan lama genangan 

selama 4-6 jam, dan melibatkan wilayah seluas 4,5 hektar, yang setara dengan 

sekitar 0,5% dari total luas DAS Juaro. Sementara itu, banjir yang terjadi di DAS 

Selincah juga terjadi di sisi utara jalan dan bagian muara sungai dengan kedalaman 

yang serupa, yaitu 0,4-1 meter, lama banjir selama 4-6 jam, dan melibatkan wilayah 

seluas 16,5 hektar, yang setara dengan sekitar 3,9% dari total luas DAS Selincah. 

Banjir ini disebabkan oleh limpahan air dari Sungai Musi. 

Sehingga permasalahan yang menyebabkan banjir di DAS Juaro dan DAS 

Selincah sebagian besar disebabkan oleh tidak lancarnya drainase air akibat 

tertutupnya saluran sebagai dampak dari pembangunan (https://www.kompas.id, 

Februari 2023), curah hujan yang tinggi, tata guna lahan yang tidak 

memperhitungkan RTH (ruang terbuka hijau) akibat didominasi pemukiman 

sehingga daerah tangkapan air berkurang. 

Mengacu pada masalah yang telah diidentifikasi, maka dilakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Debit Limpasan Akibat Pengaruh Perubahan Tata Guna 

Lahan (Studi Kasus Tahun 2012 & 2022 DAS Juaro dan DAS Selincah)” dengan 

tujuan untuk melakukan analisis terhadap perubahan penggunaan tata guna lahan 

yang berpotensi memengaruhi debit banjir di DAS Juaro dan DAS Selincah, serta 

untuk membandingkan debit banjir antara tahun 2012 dan 2022.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

bahwa masalah yang dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar perubahan tata guna lahan pada DAS Juaro dan DAS Selincah 

di tahun 2012 dan 2022? 

2. Berapa besar debit limpasan yang terjadi pada DAS Juaro dan DAS Selincah 

di tahun 2012 dan 2022? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perubahan tata guna lahan pada DAS Juaro dan DAS Selincah 

di tahun 2012 dan 2022. 

2. Menganalisis debit limpasan pada DAS Juaro dan DAS Selincah di tahun 

2012 dan 2022. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas, perlu ditetapkan beberapa 

batasan sebagai berikut: 

1. Lokasi studi kasus dilakukan di DAS Juaro dan DAS Selincah Kota 

Palembang. 

2. Menggunakan peta tata guna lahan pada tahun  2012 dan 2022. 

3. Menggunakan data curah hujan harian maksimum 20 tahun terakhir (2003-

2022) yang didapat dari Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan Kenten dan 

Stasiun Klimatologi SMB II. 

 
 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun pedoman penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini dibagi 

menjadi 5 bagian yang diuraikan sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan penjelasan tentang tinjauan masalah yang akan digunakan 

sebagai bahan penelitian selama penulisan tugas akhir pada topik tertentu. Ini 

mencakup teori dan formula yang terkait langsung dengan topik penelitian. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, metode yang digunakan termasuk 

lokasi penelitian, diagram alir penelitian, proses pengumpulan dan pengolahan data, 

selanjutnya menganalisis data menggunakan berbagai metode yang berkaitan 

dengan curah hujan.  

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab empat menguraikan tahapan analisis data curah hujan, intensitas curah hujan, 

menganalisis koefisien pengaliran, dan menganalisis pengaruh tata guna lahan 

untuk mendapatkan nilai debit limpasan pada DAS yang ditinjau. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab lima menguraikan hasil dari analisis penelitian dari bab-bab sebelumnya, dan 

menyajikan rekomendasi untuk dapat mengembangkan penelitian yang 

berhubungan di masa mendatang. 
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